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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas Rahmat dan KaruniaNya
sehingga perubahan Rencana Strategis PI2B-ITI 2015 - 2020 dapat tersusun sesuai
rencana, dengan semangat “Kita sukseskan Renstra ITI 2021 - 2025 melalui Inovasi
dan Layanan Inkubator Bisnis”. Sejalan dengan waktu dan perkembangan situasi ITI
serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ditindak lanjuti dengan
perubahan struktur organisasi ITI, maka dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi
serta Sasaran Strategis PI2B-ITI, perbaikan dan penyempurnaan Renstra PI2B-ITI
2015-2020 masih diperlukan. Renstra PI2B-ITI terdiri dari 5 Bab. Pada Bab Pertama
tentang Landasan Hukum penyusunan Renstra PI2B, Capaian Kinerja PI2B sampai
Tahun 2020, Bab Ketiga tentang visi, misi, tujuan dan sasaran strategis PI2B-ITI
berikut indikator kinerja sasaran strategisnya, Bab Keempat tentang Program dan
target Luaran, sedang terakhir pada Bab Kelima merupakan Penutup. Adapun
Lampiran merupakan bagian yang tidak terpisahkan, berupa lampiran Matrik Kinerja
dan Pendanaan, dan lampiran Penjelasan Umum. Renstra PI2B-ITI yang merupakan
rencana kinerja terukur selama lima (5) tahun dan rancangan awal Rencana Kerja ITI
menjadi acuan dalam penyusunan rancangan Rencana Kerja (Renja) sesuai dengan
Undang-Undang No.12 tahun 2012, Permen Ristek Dikti No.24 tahun 2019 dan
Renstra ITI 2021 - 2025. Ucapan terimakasih yang sebesar besarnya disampaikan
kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan revisi Renstra
PI2B-ITI 2021 - 2025 ini.

 Tangerang Selatan,  Oktober 2021
 Kepala Pusat PI2B-ITI

 
 Dr. Ir. Aniek Sri Handayani,MT,IPM
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BAB I PENDAHULUAN

Rencana Strategis (Renstra) PI2B-ITI dibuat dengan menekankan kepada
pencapaian Visi Institut Teknologi Indonesia untuk menjadi The Technology Based
Entrepreneur University. Renstra PI2B-ITI ini merupakan pengembangan dari
Renstra PI2B-ITI sebelumnya yang disesuaikan dengan tuntutan, tantangan dan
perubahan internal maupun eksternal yang semakin kompleks. Penyusunan Renstra
ITI 2020-2025 ini didasarkan pada persiapan transformasi ITI menjadi bagian dari
Risbang dibawah Ristek-BRIN yang unggul dalam mempersiapkan sumber daya
manusia yang bermartabat, Renstra Kementerian Riset, Teknologi BRIN dan
Pendidikan Tinggi (Kemendikti), tuntutan global terkait dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development Goals - SDGs), kesepakatan Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA) dan Common Goals (CGs) Indonesia.
Penyusunan Renstra ini menggunakan metode Balanced Scorecard yang melibatkan
partisipasi dari unsur Pimpinan Institut, Prodi/Unit terkait, tenaga kependidikan dan
mitra profesional. Visi PI2B “Menjadi lembaga Inkubasi Teknologi yang handal dalam
Upaya melahirkan wirausaha baru mandiri, kuat dan berdaya saing” menjadi
landasan falsafah dalam pencapaian Visi dan Misi Institut Teknologi Indonesia
Sebagai “The Technology Based Entrepreneur University”. Untuk mewujudkan Visi
dan Misi tersebut, tujuan PI2B sebagai berikut: (1) Mendorong tumbuhnya minat
berwirausaha bagi seluruh civitas akademika dan masyarakat umum; (2)
Komersialisasi Inovasi berbasis teknologi tepat guna yang berasal dari masyarakat
dan Perguruan Tinggi (3) Melakukan inkubasi terhadap tenan untuk menghasilkan
produk berbasis teknologi yang berdaya saing tinggi; (4) Memperluas jejaring bisnis
di bidang teknologi energi & lingkungan, Teknologi Material & manufaktur, Teknologi
Pangan, Teknologi Informasi, Infrastruktur dan Jasa Engineering; (5)
Mengembangkan sumberdaya dan fasilitas sebagai sumber income generate bagi
bisnis inkubator. 



RENCANA STRATEGIS PAGE 04

Untuk mencapai tujuan di atas lima kebijakan utama telah disusun sebagai berikut:
1). Menumbuh kembangkan enterpreneurship dengan membentuk mindset dan ide
bisnis melalui soft skill. 2). Memasukkan mata kuliah Kewirausahaan (5 sks) sebagai
mata kuliah terpusat, 3). Menciptakan Venture Company dalam merdeka belajar
kewirausahaan dan inkubasi bisnis. 4). Mewujudkan Bisnis kampus yang inovatif dan
produktif, 5). Membangun kemandirian sumber daya melalui peningkatan kemitraan. 

Gambar 1.1 Konsep Menumbuh Kembangkan Entrepreneur di Institut Teknologi Indonesia

Untuk mencapai Visi, Misi dan Tujuan serta memperhatikan kebijakan utama, telah
disusun pula delapan sasaran strategis dan program utama sebagai berikut: 1.
Melakukan inkubasi perusahaan pemula berbasis teknologi dalam pengembangan
bisnis di bidang “teknologi tepat guna” yang dikembangkan ITI. 2. Menciptakan
wirausaha baru yang mandiri, kuat dan berdaya saing. 3. Melakukan R&D dan
memfasilitasi hasil riset inovatif untuk pengembangan bisnis. 4. Membangun bisnis
kemitraan dengan para stakeholder untuk meningkatkan kesuksesan tenant startup.
5. Pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan ekonomi produktif. 6. Meningkatkan
kapasitas inkubator bisnis sebagai Lembaga perantara pemula, 7. Mengembangkan
model bisnis dan teknologi untuk mendukung pengembangan bisnis, 8. Monitoring
dan evaluasi implementasi inkubasi bisnis teknologi dan pengembangan
kewirausahaan.
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Renstra PI2B 2021-2025 merupakan hasil perencanaan yang disusun berdasarkan
hasil evaluasi dari renstra PI2B tahun 2015-2020, aspirasi berbagai stake holder dan
sivitas akademika serta evaluasi kinerja PI2B serta capaian sampai dengan tahun
2020. Secara umum Renstra ini memuat visi, misi, tujuan, sasaran strategis dan
program strategis serta ukuran kinerja dari pelaksanaan program strategis. Program
�yang dicanangkan dilengkapi dengan target kinerja dan kerangka pendanaan yang
menyertainya. Renstra ini akan banyak diwarnai dengan program program
penguatan kelembagaan unit PI2B, diantaranya peningkatan program inovasi prodi,
inovasi pembelajaran kewirausahaan, pendampingan tenan, coaching dan pelatihan.
Penyusunan Renstra PI2B 2021-2025 menggunakan landasan hukum yang tersaji
pada gambar 1.2 berikut:

Gambar 1.2. Landasan Penyusunan Renstra PI2B-ITI 2021-2025
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Landasan penyusunan Renstra PI2B-ITI 2021-2025 bersumber dari berbagai
dokumen eksternal (Program Pemerintah, UU 12/2012, PP 65/2013, Permendikbud
No. 3 dan 5 tahun 2020, Peraturan BAN-PT No. 5 tahun 2019, Permenristekdikti
No.24 tahun 2019) dan internal (Renstra ITI 2014-2019, Statuta ITI tahun 2017
dan Kebijakan Senat ITI, Renstra PI2B 2015-2020 dan Laporan Kegiatan PI2B
2020).
Penguatan kinerja PI2B - ITI menjadi landasan Renstra PI2B-ITI 2021-2025 agar
terjadi sustainabilitas yang berkelanjutan, terbentuknya budaya peningkatan mutu
dalam proses akademik maupun non akademik menuju “academic excellent” dan 
 “good university governance” terbentuknya budaya meritokrasi serta tumbuhnya
jati diri PI2B-ITI yang bertumpu pada kekhasan dan keunggulan. Dengan konsistensi
pertumbuhan yang relatif baik diharapkan visi PI2B-ITI khususnya dan ITI pada
umumnya dapat tercapai. Pendekatan yang digunakan untuk penyusunan Renstra
PI2B-ITI 2021- 2025 ditunjukkan pada Gambar 1.3.

Gambar 1.3. Pendekatan Penyusunan Renstra PI2B-ITI 2021-2025

Berdasarkan pendekatan Gambar 3, tersebut maka renstra PI2B-ITI dapat disusun
dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Pada Bab I dideskripsikan tentang landasan yang digunakan dalam penyusunan
Renstra PI2B-ITI 2021-2025. Dinamika perubahan manajemen yang terjadi di ITI
selama kurun waktu 2014-2019 yang membawa perubahan pelaksanaan kegiatan di
ITI, Renstra PI2B-ITI 2015-2020 dan evaluasi diri yang dituangkan dalam laporan
kegiatan PI2B-ITI tahun 2020 digunakan sebagai landasan pendekatan untuk
penyusunan Renstra PI2B-ITI 2021-2025.
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BAB II CAPAIAN KINERJA 2018-2020
Pada bab ini diuraikan kondisi yang terjadi di PI2B - ITI dan capaian Renstra PI2B-
ITI 2015 - 2020 yang akan membawa perubahan pada pelaksanaan Renstra ITI
2021 - 2025. Data yang digunakan adalah data yang terdokumentasi dengan baik
yaitu data tahun 2018 - 2020. Kondisi umum pada BAB 2 meliputi kondisi
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, inovasi dan
kewirausahaan, sumber daya manusia dan kelembagaan.

BAB III VISI, MISI, TUJUAN dan SASARAN STRATEGIS
  Sebagai Unit Kerja di ITI, PI2B-ITI memiliki visi, misi, tujuan, dan sasaran strategis
yang ingin dicapai. Pada BAB III juga disampaikan tentang posisi PI2B-ITI, potensi
dan permasalahannya (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman). Hal tersebut
dijelaskan pada BAB III Renstra PI2B-ITI 2021-2025. 

BAB IV PROGRAM DAN TARGET UKURAN KINERJA SERTA PENDANAAN
Pada BAB IV akan diuraikan rencana aksi secara lengkap sebagai bentuk
implementasi dari program strategis PI2B-ITI untuk memenuhi Target yang
diberikan oleh ITI dalam rentang waktu 2021-2025. Diuraikan pula Target dan
ukuran kinerja PI2B-ITI dalam 5 tahun 2021-2025. Program strategis dan ukuran
kinerja PI2B-ITI 2021-2025 disajikan dalam bentuk Tabel.

BAB V PENUTUP
Bab ini menjelaskan garis besar Renstra PI2B 2021 - 2025 dan harapan bahwa
strategi pengembangan PI2B-ITI selama 5 tahun ke depan harus ditekankan pada
proses konsolidasi berbagai elemen di ITI dan kerjasama mitra untuk memanfaatkan
peluang dan mengatasi ancaman yang ada.
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2.1 Pengantar
Analisis terhadap perkembangan Pusat Inovasi dan Inkubasi Bisnis (PI2B) ITI
terutama dalam periode 5 tahun ke belakang (Renstra PI2B ITI 2015 – 2020) perlu
dilakukan guna mengetahui posisi ITI dan acuan capaian kinerja 5 tahun berikutnya.
Data yang digunakan untuk melakukan analisa Renstra 2015 - 2020 adalah data
capaian 2018 - 2020 yang terdokumentasi dengan baik. Analisis ini merupakan
bentuk evaluasi yang harus dilakukan terlebih dahulu untuk dapat menyusun Renstra
PI2B ITI 2021 – 2025. Pada bagian ini dipaparkan mengenai kondisi umum PI2B ITI
yang ditinjau dari 5 bidang yaitu:
a. Pendidikan;
b. Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat;
c. Inovasi dan Kewirausahaan;
d. Sumber Daya Manusia;
e. Kelembagaan.

2.2 Bidang Pendidikan
Pendidikan di Pusat Inovasi dan Inkubasi Bisnis ITI diarahkan untuk mendorong
terciptanya kompetensi berwirausaha bagi para lulusan ITI. Hal demikian dapat
dicapai dengan merancang kurikulum yang terpadu antara kurikulum Program Studi
dengan kurikulum pengembangan diri melalui program intrakurikuler, kokurikuler,
dan ekstrakurikuler. Dengan adanya kurikulum Kewirausahaan Dasar, Kewirausahaan
Lanjut, dan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) skema Hak Belajar 3
Semester di Luar Program Studi, ITI wajib memberikan fasilitas untuk terlaksananya
program tersebut dimana pada program tersebut, Program studi dituntut untuk
dapat menyusun kurikulum yang adaptif, kreatif, inovatif untuk menghasilkan lulusan
yang dapat dengan cepat beradaptasi dengan dunia kerja. Link and match dengan
Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) perlu dibangun dan tergambar dalam
kurikulum prodi. Kegiatan yang termasuk dalam kurikulum prodi adalah:
a. Program softskill Kewirausahaan  (non Akademik)
b. Kewirausahaan Dasar ( Akademik 2 sks)
c. Kewirausahaan Lanjut (Akademik 3 sks)
d. Program MBKM ITI (magang Kewirausahaan)

BAB II CAPAIAN KINERJA 2018 - 2020
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Capaian kinerja bidang pendidikan pada Renstra PI2B ITI 2015 – 2020 (untuk 3
tahun terakhir) ditunjukkan pada Tabel 2.1

Tabel 2.1. Capaian Kinerja Bidang Pendidikan Renstra PI2B ITI 2015 – 2020 pada 3
tahun terakhir

2.3. Bidang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Pengembangan penelitian di Pusat Inovasi dan Inkubasi Bisnis (PI2B) Institut
Teknologi Indonesia diarahkan pada bidang – bidang terapan, sehingga secepat
mungkin dapat memberikan dampak positif pada penyelesaian persoalan masyarakat
dan peningkatan taraf hidup masyarakat. Demikian juga dengan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat, harus diarahkan untuk menghasilkan produk Teknologi Tepat
Guna (TTG) yang berdampak langsung kepada masyarakat dalam peningkatan
kesejahteraan, peningkatan daya saing dan ketahanan nasional. Adapun capaian
bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat pada Renstra PI2B-ITI 2015 –
2020 (data 3 tahun terakhir) ditunjukkan pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2. Capaian Kinerja Bidang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
dari Renstra PI2B ITI 2015 - 2020 pada 3 Tahun Terakhir
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Jumlah dana hibah yang diterima oleh PI2B ITI pada tahun 2018 - 2020 dapat dilihat
pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Jumlah Dana Hibah PI2B 2018 - 2020

Dilihat dari jumlah capaian kinerja penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
masih terlalu rendah dibandingkan dengan jumlah dosen tetap ITI (102 orang). Guna
menumbuhkan budaya meneliti, budaya kreatif dan inovatif, serta budaya
entrepreneur, perlu adanya sistem penghargaan yang memadai bagi para insan ITI
yang menyumbangkan pemikiran dan tenaganya dalam penelitian, yang dapat
menciptakan terobosan melalui inovasi teknologi dan aktualisasi ilmu pengetahuan
dan memberikan nilai tambah yang signifikan bagi kemajuan ITI dan atau
masyarakat. Perlu diupayakan terbentuknya bidang pengembangan, pusat – pusat
kajian serta komunitas keilmuan/kelompok keahlian yang bertumpu pada potensi
keunggulan ITI. Perlu juga dibuat jejaring kerjasama strategis dengan lembaga -
lembaga mitra serta diupayakan memperoleh sumber pendanaan baik dari
masyarakat maupun dari pemerintah. Dengan demikian diharapkan tumbuhnya
budaya riset di ITI ditopang dengan kekuatan pendanaan yang mandiri.
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2.4. Inovasi dan Kewirausahaan
Iptek bagi inovasi kreativitas kampus berkaitan dengan upaya pengembangan
budaya knowledge based economy. Perguruan tinggi perlu diberi akses dalam wujud
knowledge dan techno-park yang memanfaatkan pengetahuan, pendidikan maupun
riset dosen. Dengan menyelenggarakan inovasi kreativitas kampus, PI2B berpeluang
memperoleh pendapatan dan membantu menciptakan wirausaha baru. Hasil riset
dosen ITI yang merupakan inovasi baru dan mempunyai nilai ekonomis serta
mendapat perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) seperti hak cipta, paten
merupakan aset yang sangat berharga bagi pertumbuhan dan perkembangan inovasi
kreativitas kampus. Capaian kinerja pada 2015 – 2020 ditunjukkan pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3. Capaian Kinerja Bidang Inovasi dan Kewirausahaan Renstra PI2B 2015 - 2020

Masih minim nya data inovasi yang terkumpul selama periode 2015 – 2020,
mendorong PI2B untuk lebih detail menetapkan sasaran dan program strategis guna
tercapainya visi ITI sebagai technology based entrepreneur university. Tidak ada
penambahan secara kuantitas jumlah produk inovasi dan perusahaan pemula
berbasis teknologi dan masih sedikitnya indikator/aspek capaian yang berbasis
teknopreneur.

2.5. Sumber Daya Manusia
Pengelolaan sumber daya manusia di PI2B-ITI dilaksanakan oleh Kapus PI2B dan
kepala program dengan berpedoman pada hal hal berikut ini:
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Keputusan Rektor No. 68/Kept-ITI/VI/2012 terkait “Pokok-pokok Aturan
Kepegawaian ITI”. Dokumen ini dirujuk ketika PI2B, setelah berdiskusi dengan
kepala program dan manager di rapat koordinasi PI2B, memutuskan bahwa
PI2B-ITI akan merekrut dosen baru dan atau tendik baru.
SOP Perencanaan Dosen Pengampu Mata Kuliah KWU. Dokumen ini dirujuk dalam
rangka pembagian beban mengajar yang merata di antara para dosen prodi.
SOP magang di incubator, SOP Penelitian dan pengembangan produk, SOP
Kompetisi Bisnis mahasiswa, dan SOP perkuliahan KWU. Dokumen ini dirujuk
dalam rangka mengelola aktivitas mahasiswa dan dosen di PI2B. 
SOP Monitoring dan Evaluasi Kinerja program. Dengan menggunakan dokumen
ini Kapus memantau dan mengevaluasi kinerja kepala program dalam hal
pelaksanaan tugas di PI2B.
“Job Description Sumber Daya Manusia Institut Teknologi Indonesia” sebagai
rujukan untuk tugas pokok tenaga pendidikan. 

1.

2.

3.

4.

5.

2.6. Kelembagaan
Aspek rencana kerjasama kelembagaan yang digunakan pada saat penyusunan
renstra PI2B 2015 – 2020 yang dimaksudkan untuk peningkatan kualitas dan aspek
kepuasan tenan serta mitra inkubator ditunjukkan pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4. Kerjasama Kelembagaan
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 Menyelenggarakan pendidikan untuk menghasilkan sarjana dan tenaga ahli di
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa.
Melakukan penelitian yang bermutu tinggi, terutama penelitian yang bersifat
terapan guna memberikan nilai tambah secara nyata terhadap kualitas
kehidupan bangsa dan umat manusia.
Melaksanakan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan
taraf kesejahteraan dan kemartabatan masyarakat, bangsa dan negara melalui
upaya kerjasama kelembagaan dan/atau perorangan dengan berbagai pihak
berdasarkan azas kesetaraan dan manfaat bersama.
Melakukan upaya pembentukan nilai secara terus menerus melalui pembinaan
kelembagaan dan tata kerja yang berorientasi pada pengembangan kompetensi
dan penguatan integritas insani.
Mengembangkan bisnis berbasis intelektualitas secara profesional dengan
berpegang teguh pada etika akademik dalam rangka menjamin keberlangsungan
peningkatan kualitas kehidupan melalui peningkatan taraf ekonomi dan
kesejahteraan secara berkelanjutan.

3.1. Visi, Misi dan Tujuan Strategis
Berpegang dari statuta ITI sebagai pedoman operasional ITI dan menjadi landasan
penyusunan Renstra ITI.   Statuta terakhir yang dikeluarkan oleh Yayasan
Pengembangan Teknologi Indonesia (YPTI), adalah Statuta 2017 yang dikeluarkan
dengan Keputusan Pembina Yayasan Pengembangan Teknologi Indonesia No.
01/KEPT-PB/2017 tentang Statuta Institut Teknologi Indonesia, tanggal 25 Juli
2017. Dalam statuta tersebut telah disebutkan visi, misi dan tujuan penyelenggaraan
pendidikan di ITI. Visi ITI adalah “Sebagai “The Technology-based Entrepreneur
University”, ITI pengembang keswadayaan iptek tepat guna masyarakat untuk
menjawab tantangan pembangunan daerah dan nasional. Berdasarkan statuta
tersebut ITI mengemban 5 misi yang disebut dengan “Panca Dharma” sebagai
berikut: 

1.

2.

3.

4.

5.

BAB III VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS



RENCANA STRATEGIS PAGE 15

Terakreditasi unggul oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT)
atau Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM) untuk institusi dan program studi;
Terakreditasi untuk melaksanakan Pendidikan Profesi Insinyur;
Tercapainya ITI menjadi PTN;
Jumlah lulusan 2000 per tahun;
Keberadaannya diperlukan oleh masyarakat industri setempat melalui karya
dosen dosen ITI di bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;
Menghasilkan technopreneur yang sepenuhnya diserap oleh masyarakat industri
atau mampu berkarya mandiri sehingga menjadi salah satu pilihan prioritas
lulusan SLTA;
Secara institusional mampu berswadaya baik secara fungsional khususnya
secara finansial;
Memiliki kerjasama dengan mitra yang kompeten di dalam negeri maupun
dengan mitra di luar negeri.

Membangun Ekosistem wirausaha mahasiswa, alumni, dosen dan masyarakat
umum berbasis Teknologi (energi & lingkungan, Teknologi Material &
manufaktur, Teknologi Pangan, Teknologi Informasi, Infrastruktur dan Jasa
Engineering) melalui kurikulum Kewirausahaan.

Statuta ITI 2017 mendasari tujuan strategis yang dirumuskan dimana ITI ke depan
secara bertahap akan menjadi Technology Based Entrepreneur University dengan
capaian:

1.

2.
3.
4.
5.

6.

7.

8.

Tujuan dari penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi yang dilaksanakan oleh ITI
seperti yang telah diuraikan dalam renstra ITI, dapat tercapai dengan basis data
mengacu pada baseline dari posisi ITI sekarang dengan memperhatikan potensi dan
permasalahan yang dihadapi oleh ITI. 
Berlandaskan Statuta ITI dan Renstra ITI 2020-2021 tersebut, maka PI2B-ITI yang
merupakan unit dibawah koordinasi Warek Bidang Akademik, Kemahasiswaan,
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, Inovasi dan Inkubasi Bisnis telah
menetapkan Visi dan Misi PI2B-ITI untuk dapat memenuhi target luaran yang
ditetapkan dalam renstra ITI 2020-2025, sebagai berikut:
a. Visi
Menjadi lembaga Inkubasi Teknologi yang handal dalam Upaya melahirkan wirausaha
baru mandiri, kuat dan berdaya saing di Tahun 2023-2025
b. Misi
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Komersialisasi hasil inovasi teknologi (energi & lingkungan, Teknologi Material &
manufaktur, Teknologi Pangan, Teknologi Informasi, Infrastruktur dan Jasa
Engineering) yang berasal dari Perguruan Tinggi, masyarakat umum dan alumni.
Melakukan Inkubasi tenant untuk menghasilkan produk berbasis teknologi yang
berdaya saing tinggi
Memperluas jejaring bisnis teknologi skala nasional dan internasional.
Peningkatan fasilitas inkubasi bisnis teknologi (energi & lingkungan, Teknologi
Material & manufaktur, Teknologi Pangan, Teknologi Informasi, Infrastruktur dan
Jasa Engineering) bagi seluruh masyarakat.

Mendorong tumbuhnya minat berwirausaha bagi seluruh civitas akademika dan
masyarakat umum; 
Komersialisasi Inovasi berbasis teknologi tepat guna yang berasal dari
masyarakat dan Perguruan Tinggi 
Melakukan inkubasi terhadap tenan untuk menghasilkan produk berbasis
teknologi yang berdaya saing tinggi;
Memperluas jejaring bisnis di bidang teknologi energi & lingkungan, Teknologi
Material & manufaktur, Teknologi Pangan, Teknologi Informasi, Infrastruktur dan
Jasa Engineering; 
Mengembangkan sumberdaya dan fasilitas sebagai sumber income generate bagi
bisnis inkubator. 

c. Tujuan Strategis
1.

2.

3.

4.

5.

3.2. Potensi dan Permasalahan di PI2B-ITI
Berdasarkan klasterisasi perguruan tinggi yang merupakan hasil dari penilaian
capaian kinerja perguruan tinggi oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia tanggal 18 Agustus 2020, ITI masuk ke dalam klaster 3 dengan
nomor urut 10 dari 97 perguruan tinggi yang berada pada klaster 3. Sedangkan jika
diurutkan dari klaster 1, ITI berada pada urutan 59 dari 2.136 perguruan tinggi yang
ada di Indonesia. Hasil ini dapat dilihat melalui link: http://klasterisasi-
pt.kemdikbud.go.id/ dengan memasukan kode perguruan tinggi untuk ITI : 032006.
Sedangkan jika diurutkan dalam kelompok LLDIKTI 3, ITI masuk dalam urutan ke 7
capaian kinerja perguruan tinggi di Jakarta. Urutan ini merupakan capaian kinerja
yang luar biasa untuk ITI yang semula berada pada urutan 123 dari seluruh
perguruan tinggi yang ada di Indonesia. Adapun tujuan dari klasterisasi adalah:



Merumuskan penciri kualitas perguruan tinggi yang telah terdokumentasi di
Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PD Dikti);
Melakukan telaah klasterisasi berdasarkan ciri tertentu untuk kepentingan
pembinaan perguruan tinggi;
Membangun landasan bagi kemdikbud dan perguruan tinggi untuk melakukan
perbaikan terus menerus dalam rangka meningkatkan performa dan kesehatan
organisasi;

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PD Dikti);
Data yang tidak tercakup dalam PD Dikti tetapi merupakan hasil penilaian dari
unit kerja di Ditjen Pendidikan Tinggi;
Data yang belum tercakup dalam PD Dikti, tetapi dikumpulkan secara terstruktur
oleh unit kerja dan sangat relevan dengan klasterisasi perguruan tinggi;
Data dari eksternal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, tetapi sudah
mapan dan dapat menggambarkan kualitas perguruan tinggi (contoh data
akreditasi, data kinerja penelitian, inovasi, data abdimas, data publikasi terindeks
scopus).

1.

2.

3.

Data yang digunakan untuk menyusun klasterisasi merupakan data yang siap guna,
yang berasal dari:

1.
2.

3.

4.

Adapun penilaian dilakukan dengan memperhatikan 4 indikator yaitu input (20%),
proses (25%), output (25%) dan outcome (30%) yang   masing-masing masih di
detailkan lagi dalam beberapa item penilaian dengan pembobotan yang berbeda-
beda, seperti pada tabel 3.1.
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Tabel 3.1. Capaian Kinerja pada Klasterisasi Perguruan Tinggi 2020



Keputusan Rektor Institut Teknologi Indonesia No. 35a/Kept- ITI/IV/2020
tanggal 2 April 2020 tentang Penetapan Pelaksanaan Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi);
Keputusan Rektor Institut Teknologi Indonesia No. 92/Kept- ITI/VIII/2020
tanggal 3 Agustus 2020 tentang Penetapan Pelaksanaan Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (Pertukaran Mahasiswa Lintas Prodi di Lingkungan ITI);
Keputusan Rektor Institut Teknologi Indonesia No. 93/Kept- ITI/VIII/2020
tanggal 3 Agustus 2020 tentang Buku Panduan dan Penjaminan Mutu Merdeka
Belajar Kampus Merdeka Institut Teknologi Indonesia, Hak Belajar 3 Semester di
Luar Program Studi.

Bila dilihat dari klasterisasi Perguruan Tinggi, maka tugas PI2B-ITI adalah memenuhi
target kinerja outcome sebesar 30% dari indikator capaian yang dipersyaratkan
dalam klasterisasi Perguruan Tinggi. Selain untuk memenuhi Target klasterisasi dan
akreditasi Institusi maka PI2B-ITI juga sebagai koordinator mata kuliah
kewirausahaan (5 sks) sebagai mata kuliah terpusat juga selalu mengembangkan
metode pembelajaran untuk dapat mengantisipasi kebijakan pemerintah untuk
memberi kebebasan belajar 3 semester diluar prodi maupun magang kewirausahaan
baik dari mahasiswa internal maupun menerima mahasiswa eksternal. Kebijakan
pemerintah tentang pendidikan tinggi yang dikeluarkan melalui Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 3 Tahun 2020 Tanggal 28
Januari 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi khususnya pasal 18
tentang Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Peraturan ini sudah dilaksanakan
oleh ITI dengan mengeluarkan beberapa SK Rektor sebagai berikut:

1.

2.

3.

Dalam memenuhi kesiapan ITI mengikuti kurikulum MBKM, maka PI2B-ITI juga telah
melakukan evaluasi kurikulum dengan luaran Silabus dan Rencana pembelajaran
Semester untuk mata kuliah Kewirausahaan Dasar (2 sks) dan Kewirausahaan Lanjut
(3 sks) yang telah digunakan mulai semester genap 2020/2021. Selain
pembaharuan kurikulum kewirausahaan, PI2B-ITI juga telah mempersiapkan
program pendampingan tenant pada kegiatan inkubasi bisnis dan program soft skill
kewirausahaan yang diberikan kepada semua mahasiswa baru ITI.
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Berada pada lokasi strategis di dalam kawasan Puspiptek dan industri dan
merupakan warisan dari Bacharuddin Jusuf Habibie yang memberikan
keuntungan penggunaan fasilitas yang ada di lingkungan Puspiptek.
Daya saing dosen yang cukup tinggi dalam meraih dana kompetisi skala nasional
untuk penelitian dalam 3 tahun terakhir;
Tersedia SDM unggul yang memiliki kemampuan dalam inovasi produk yang
berdaya saing tinggi dan inovasi teknologi tepat guna
Tersedia sumber-sumber literasi ilmu pengetahuan, teknologi, metode, validasi
dan peralatan untuk menerapkan inovasi teknologi yang kompetitif.
Dapat mengakomodasi pengurusan legalitas hasil inovasi melalui Sentra HAKI ITI
dan Lembaga terkait lainnya.
Berada di lingkungan strategis yang mendukung sinergi antara pusat pendidikan
(ITI), dengan pusat penelitian/riset (Puspiptek) dan pengguna teknologi
(industri).
Memiliki pusat inovasi & inkubasi bisnis yang dikelola secara profesional dan
memiliki program kerja yang berkesinambungan.
Mendapatkan dukungan penuh dari Institut untuk menjalankan inkubator bisnis
yang sehat.
Jumlah tenant inwall yang di inkubasi lebih dari 6 ( 23 tenant)
Merupakan anggota AIBI (Asosiasi Inkubator Bisnis Indonesia)
Memiliki legalitas berupa SK-Rektor Institut Teknologi Indonesia
Mengadakan pameran virtual (Virtual Exhibition) INOVTEK

Luas total gedung inkubator masih perlu peningkatan
Luas ruangan usaha tenan masih perlu peningkatan
Belum terakreditasi
Branding inkubator masih belum kuat
Rasio pendamping dan tenan tidak sesuai
Jumlah akses jam kerja tenan terbatas
Jumlah peralatan pendukung teknologi untuk tenan masih belum terpenuhi
Kurangnya kesadaran mahasiswa untuk berwirausaha
Ekosistem entrepreneurship yang belum terbangun/terintegrasi di antara Prodi
dan PI2B.

a. Kekuatan
1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.
10.
11.
12.

b. Kelemahan
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
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Dibutuhkan pembaruan SOP internal yang mengikuti perkembangan jaman.
Web dan Medsos membutuhkan proses pemutakhiran data.
Program Institut yang berkesinambungan membutuhkan peran dan dukungan
PI2B secara lebih dinamis
Memperkuat sinergi antara inventor dan investor di dalam satu komunitas PI2B
Kebijakan Pemerintah yang mendukung entrepreneurship dan inovasi, membantu
ITI mengembangkan visinya sebagai pencetak technopreneur.
Program hibah dan kompetisi yang semakin banyak dari instansi pemerintah
maupun swasta.

Adanya persaingan yang ketat dengan inkubator swasta terkait dengan fasilitas
pendanaan dan inkubasi
Terbukanya peluang kerja di tempat lain untuk pengelola inkubator
Kurangnya kesadaran masyarakat untuk berwirausaha
Kesiapan dan pengalaman inkubator lain lebih matang

Melakukan inkubasi perusahaan pemula berbasis teknologi dalam pengembangan
bisnis yang tepat guna.
Menciptakan wirausaha baru yang mandiri, kuat dan berdaya saing.
Melakukan R&D dan memfasilitasi hasil riset inovatif untuk pengembangan bisnis.
Membangun bisnis kemitraan dengan stakeholders untuk meningkatkan
kesuksesan tenant start-up.
Pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan ekonomi produktif.
Meningkatkan kapasitas inkubator bisnis sebagai lembaga perantara pemula.
Mengembangkan model bisnis dan teknologi untuk mendukung kemajuan bisnis.
Monitoring dan evaluasi implementasi inkubasi bisnis teknologi dan
pengembangan kewirausahaan. 

c. Peluang
1.
2.
3.

4.
5.

6.

d. Ancaman
1.

2.
3.
4.

3.3. Sasaran Strategis
1.

2.
3.
4.

5.
6.
7.
8.
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4.1. Program Strategis
Program strategis PI2B mengacu pada 3 program strategis ITI untuk mencapai
keunggulan dalam inovasi yaitu: 1) pembangunan spirit entrepreneurship, 2)
peningkatan jumlah produk inovasi dan 3) kekayaan intelektual dan pembangunan
ekosistem inovasi. Ketiga program strategis ini dituangkan dalam target capaian
setiap tahun dari Renstra PI2B, seperti digambarkan dalam gambar berikut:
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BAB IV PROGRAM, UKURAN DAN TARGET KINERJA DAN
KERANGKA PENDANAAN

Gambar 4.1. Target Capaian Renstra PI2B Tahun 2021-2025

2021: PI2B mengambil tanggung jawab untuk pelaksanaan perkuliahan
Kewirausahaan Dasar dan Lanjut, dimana kurikulumnya menggunakan platform
Learnwise dari Wadhwani Foundation. Targetnya adalah membentuk kelompok-
kelompok usaha dari mahasiswa lintas Prodi dengan mengusung produk inovasi
dosen/mahasiswa yang sudah terdata dalam Borang inovasi ITI. 
PI2B mengadakan kompetisi inovasi & bisnis, pameran dan webinar tingkat nasional
untuk membangun ekosistem inovasi dan bisnis di lingkungan ITI. PI2B juga mulai
merintis kerjasama dengan beberapa Inkubator dan lembaga internasional lainnya
untuk menunjang persiapan mahasiswa untuk maju ke jenjang internasional.



2022: PI2B melakukan kerjasama untuk kegiatan magang mahasiswa wirausaha ke
luar negeri, serta mengikutsertakan tenan dalam kompetisi inovasi nasional dan
internasional.Hal ini akan ditunjang dengan pelatihan-pelatihan pitching dengan
menggunakan bahasa Inggris.
Kegiatan kompetisi (internal dan eksternal), pameran dan business matching (online
maupun online) akan menjadi agenda rutin di tahun 2022. Penguatan kerjasama
dengan ikatan alumni menjadi prioritas yang akan memudahkan inkubator untuk
mendapatkan pendanaan maupun kerjasama yang saling menguntungkan.
Meningkatkan kerjasama Internasional dengan Akselerator dan Inkubator tingkat
Internasional. Melakukan akselerasi adanya unit bisnis kampus. Menggerakkan
pengembangan hasil inovasi kampus hasil kerjasama dosen dan mahasiswa. 
2023: PI2B siap untuk melakukan kompetisi di tingkat internasional, membangun
semangat entrepreneurship dan profesionalisme kerja tim eksekutif, tim pendamping
dan tenan inkubasi. Pengembangan Unit Bisnis Kampus dan perluasan Jejaring baik
melalui online maupun offline. 
2024: PI2B meluaskan jaringan kerjasama untuk membangun beberapa usaha
mandiri guna menguatkan permodalan inkubator, untuk menjadi unit bisnis mandiri.
2025: Melanjutkan ikatan kerjasama dengan tenant dan beberapa unit usaha sebagai
revenue generating bagi Inkubator dan ITI.

4.2. Ukuran dan Target Kinerja Untuk Sasaran Strategis 
4.2.a. Ukuran dan Target Kinerja PI2B tahun 2021 - 2025
Capaian Target Kinerja 5 tahun PI2B dituangkan dalam 17 item ukuran KPI berikut:
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Tabel 4.1. Ukuran dan Target Kinerja PI2B tahun 2021-2025
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Tabel 4.2. Rencana Kerja dan Prediksi Capaian PI2B di tahun 2021-2022

4.2.b. Rencana Kegiatan Tahunan untuk Mencapai Program Strategis
Berikut adalah Rencana Kerja dan Prediksi Capaian PI2B di tahun 2021 - 2022:
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4.3. KERANGKA PENDANAAN
Untuk mendukung pelaksanaan program – program di atas maka disusun rencana
pendapatan dan belanja PI2B selama 5 tahun ke depan.

4.3.1. Estimasi Penerimaan 2020 – 2025
Estimasi penerimaan didasarkan pada sumber - sumber sebagai berikut: kemitraan
strategis, komersialisasi inovasi dan TTG, dana dari hibah, dana dari alumni dan dana
dari fund rising campaign. Nilai penerimaan secara nominal dihitung berdasarkan
rencana proyek-proyek yang dijalankan danreferensi data historikal. 
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Tabel 4.3. Estimasi Penerimaan Dana tahun 2021-2025

Dana dari kemitraan strategis mencakup: kontribusi dari proyek kerjasama PI2B
dengan mitra usaha (industri/ lembaga/ alumni) dengan melibatkan tenan PI2B.
Komersialisasi inovasi dan TTG mencakup: Hasil profit sharing kerjasama
komersialisasi produk inovasi tenan.
Dana hibah mencakup: perolehan hibah penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, hibah peralatan laboratorium, hibah pendanaan pengembangan
inkubator dll.
Dana dari alumni mencakup: sumbangan/ kontribusi dari alumni (jika dalam
bentuk barang, dikonversikan ke dalam rupiah)
Dana dari fund raising campaign mencakup: dana yang diperoleh dari suatu
kegiatan.

4.3.2. Rencana Anggaran Belanja 2020 – 2025
Berikut ini adalah rencana anggaran belanja PI2B untuk 5 tahun ke depan.
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Tabel 4.4. Rencana Anggaran Belanja PI2B Tahun 2021-2025

Penyelenggaraan Trainning
Penyelenggaraan Inkubasi Tenan dan Calon Tenan
Penyelenggaraan Inovasi
Biaya Operasional
Biaya Pemeliharaan
Biaya Administrasi dan Umum

Pengembangan Sarana dan Prasarana (Gedung, Ruang, Jaringan)
Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Organisasi (SDMO)
Pengembangan Soft Skill dan Hard Skill
Pengembangan Inovasi dan Entrepreneurship

Investasi Gedung
Investasi Ruang

Untuk selanjutnya Rencana Anggaran Belanja (RAB) dapat disusun berdasarkan
komponen-komponen sebagai berikut :
1.Operasional / Kelangsungan Operasi (KO) PI2B mencakup pembiayaan untuk :

2. Proses Pengembangan (PP) PI2B mencakup pembiayaan untuk :

3. Investasi (PP) mencakup pembiayaan untuk :
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Rencanca strategis (Renstra) ini disusun untuk memberikan arah pengembangan
PI2B-ITI dalam jangka waktu 5 tahun yaitu tahun 2021-2025. Selanjutnya Renstra
ini digunakan sebagai dasar penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) PI2B-
ITI. Dengan demikian diharapkan program kerja dan anggaran tahunan dapat
disusun secara koheren untuk mewujudkan visi ITI secara umum dan khususnya
PI2B-ITI. Penyusunan Renstra PI2B-ITI 2021-2025 mengacu kepada sejumlah
produk kebijakan dan peraturan pemerintah seperti statuta ITI 2017, Renstra ITI
2014 - 2019, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3 dan 5 tahun 2020
dan Peraturan BAN PT No. 5 Tahun 2019, Renstran ITI 2021-2025, serta didasarkan
pada hasil analisis terhadap kondisi umum PI2B-ITIjuga potensi serta permasalahan
yang dihadapi PI2B-ITI.
Rencana strategis PI2B-ITI 2021-2025 memuat program program strategis yang
perlu dilaksanakan oleh PI2B-ITI dengan memperhatikan kondisi internal PI2B-ITI
saat ini, dimana terdapat kekuatan dan kelemahan serta kondisi eksternal PI2B-ITI
yang ditandai dengan berbagai isu penting yang dapat menjadi peluang maupun
ancaman untuk PI2B-ITI dalam mencapai visinya.
Dalam implementasinya melalui jabaran program-program strategis, Renstra PI2B-
ITI harus memiliki kemampuan untuk merespon perkembangan terkini yang terjadi
baik pada lingkungan internal dan lingkungan eksternal ITI. Kemampuan tersebut
dapat dibangun melalui sistem monitoring, evaluasi dan penyempurnaan renstra
PI2B-ITI yang dilakukan secara konsisten guna menjaga keefektifan program dan
efisiensi pemanfaatan sumber daya ITI.
Sejumlah kondisi berpotensi menjadi penghambat dalam pengembangan PI2B-ITI
lima tahun ke depan. Namun demikian, ITI pada dasarnya memiliki modal awal yang
potensial yaitu modal intelektual dari dosen, modal kultural dan jaringan kerja sama
yang luas dengan institusi pemerintah dan swasta. Disamping itu peran serta aktif
dan komitmen komunitas ITI merupakan kekuatan besar untuk mendorong
tercapainya visi misi PI2B-ITI dalam mendukung Visi ITI.

BAB V PENUTUP
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Strategi pengembangan PI2B-ITI selama 5 tahun ke depan ditekankan pada proses
konsolidasi berbagai elemen ITI untuk memanfaatkan peluang dan mengatasi
ancaman yang ada. Proses konsolidasi dilakukan dengan meningkatkan peran aktif
dan komitmen komunitas PI2B-ITI dengan berlandaskan pada keberagaman kultur
akademik yang produktif dan inovatif untuk maju dan berkembang menuju
kemandirian bangsa.
Program - program strategis yang dimuat dalam renstra ini mencakup juga program-
program rinci beserta waktu pelaksanaannya yang diharapkan mampu menjawab
sasaran - sasaran ITI menuju entrepreneur university sampai dengan tahun 2025.
Program strategis dan program rinci perlu dijadikan acuan bagi setiap unit sehingga
setiap upaya pengembangan unit kerja tersebut dapat memberikan kontribusi nyata
bagi tercapainya ITI 2025 yang diharapkan.
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Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) No. 3 Tahun
2019, tentang Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi.
Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) No. 5 Tahun
2019, tentang Instrumen Akreditasi Program Studi.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3 Tahun 2020, tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 5 Tahun 2020, tentang
Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi.
Pusat Inovasi dan Inkubasi Bisnis (PI2B) ITI, 2019, Tabel Inovasi dan
Kewirausahaan Institut Teknologi Indonesia.
Pusat Penunjang Akademik (PPA) ITI, 2019, Tabel Pendidikan dan Pengajaran
Institut Teknologi Indonesia.
Pusat Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat (PRPM) ITI, 2019, Tabel
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Institut Teknologi Indonesia.
Pusat Sumber Daya Manusia dan Organisasi (SDMO) ITI, 2019, Tabel Sumber
Daya Manusia Institut Teknologi Indonesia.
Rencana Strategis Institut Teknologi Indonesia 2014-2019. Statuta Institut
Teknologi Indonesia Tahun 2017. Undang-undang No. 12 Tahun 2012, tentang
Pendidikan Tinggi.
Undang-undang No. 11 Tahun 2019, tentang Sistem Nasional Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi.
Rencana Strategis Institut Teknologi Indonesia 2020-2025. Statuta Institut
Teknologi Indonesia Tahun 2017. Undang-undang No. 12 Tahun 2012, tentang
Pendidikan Tinggi.
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2015-2020 dan Laporan Kegiatan PI2B-ITI tahun 2020.
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